
1 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah     

Pertumbuhan ekonomi syariah di tanah air sejak 1992 ditandai dengan 

berdirinya Bank Muamalat Indonesia dan munculnya Asuransi Takaful pada 

1994 serta lembaga keuangan syariah lainnya, sehingga membutuhkan sumber 

daya insani (SDI) yang tidak sedikit. Beralihnya fungsi institusi pengawasan 

dan pengaturan perbankan syariah dari Bank Indonesia (BI) ke Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) pada awal tahun 2015, diharapkan tetap mempertahankan 

kesinambungan perkembangan perbankan syariah kedepannya. Kerjasama 

yang erat antara BI (otoritas makroprudensial) dan OJK (otoritas 

mikroprudensial) menjadi salah satu pilar penting dari arah kebijakan 

perbankan syariah di masa mendatang. Sehingga akan terjadi sinergi kebijakan 

beserta implementasinya dalam mendorong pengembangan keuangan syariah 

yang lebih terintegrasi dan menjadikan perbankan syariah berkontribusi lebih 

signifikan dalam perekonomian. 

Akhir tahun 2014, total asset perbankan syariah diperkirakan Rp 255,2 

triliun (pesimis), Rp 283,6 triliun (moderat) dan maksimal Rp 312 triliun 

(optimis) sementara total DPK diperkirakan di kisaran Rp 209,6 triliun 

(pesimis), Rp 220,7 triliun (moderat) dan Rp 232,8 triliun (optimis) dan, total 
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pembiayaan akan mencapai minimal Rp 216,7 triliun (pesimis), Rp 228 triliun 

(moderat) dan maksimal Rp 239,5 triliun (optimis).
1
  

Pertumbuhan perbankan syariah yang relatif masih cukup tinggi jika 

dibandingkan perbankan secara umum maupun keuangan syariah secara global 

ditengah kondisi perekonomian yang masih dalam tahap pemulihan, 

membuktikan perbankan syariah nasional mampu mempertahankan eksistensi 

dan perkembangannya dalam menghadapi situasi perekonomian, dengan 

tantangan utama yang disebutkan dalam perkembangan statistik perbankan 

syariah yakni dari segi sumber daya insani, produk, jaringan dan permodalan 

jika dibandingkan perbankan konvensional maupun perbankan syariah global.
2
 

Pertumbuhan ekonomi syariah yang pesat tersebut melahirkan berbagai 

tantangan yang harus dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah tidak 

didukungnya pertumbuhan ekonomi syariah itu oleh peningkatan jumlah 

sumber daya insani yang professional dan mumpuni secara memadai sehingga 

menimbulkan human resource gap baik dari sisi kuantitas maupun kualitas. 

Jumlah SDI yang ahli dan bergerak di bidang syariah di Indonesia baru 

mencapai 30 ribu orang. Industri perbankan syariah sendiri menyerap 47.529 

SDI yang terdiri dari, 38.307 SDI untuk segmen bank umum syariah, 4.414 

SDI untuk segmen unit usaha syariah, 4.808 SDI untuk segmen bank 

pembiayaan rakyat syariah, per Juni 2015. Industri keuangan syariah di 

Indonesia diperkirakan masih membutuhkan sekitar 20 ribu lagi untuk 

                                                           
1
 Bank Indonesia, “Outlook Perbankan Syariah 2014”, dalam http://www.bi.go.id (4 November 

2015). 
2
 Otoritas Jasa Keuangan, “Statistik Perbankan Syariah, Juni 2015”, dalam http://www.ojk.go.id 

(4 November 2015). 

http://www.bi.go.id/
http://www.ojk.go.id/
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menopang tingkat pertumbuhan yang ada saat ini (sumber lain menyebutkan 

200-400 ribu orang). Padahal dalam kondisi investor dan masyarakat luas 

mulai melirik investasi di lembaga keuangan syariah di tengah ketidakpastian 

kondisi ekonomi global, SDI merupakan komponen penting untuk menjaga 

keberlanjutan pertumbuhan ekonomi syariah ke depan. Berikut tabel statistik 

kebutuhan sumber daya insani bank syariah: 

Tabel 1.1 

Jumlah Pekerja di Perbankan Syariah 

Indikator 2014 2015 

Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun 

Bank 

Umum 

Syariah 

41.393 49.086 49.101 49.106 49.587 38.307 38.307 

Unit Usaha 

Syariah 

4.425 4.598 4.591 4.365 4.404 4.414 4.414 

Bank 

Pembiayaan 

Rakyat 

Syariah 

4.704 4.903 4.642 4.651 5.000 4.808 4.808 

Jumlah  50.522 58.587 58.334 58.122 58.991 47.529 47.529 
Sumber: Statistik Perbankan Syariah, Juni 2015. 

Namun demikian ditengah angka-angka statistik yang menggembirakan 

tersebut, dunia perbankan syariah masih dibelit permasalahan klise terkait 

sumber daya insani. Menurut Ikatan Ahli Ekonomi Islam, sejauh ini belum ada 

sinkronisasi antara suplai dan permintaan SDI perbankan syariah di Indonesia. 

Berbagai program studi perbankan/ekonomi syariah yang kian menjamur di 

sekolah tinggi maupun perguruan tinggi nasional, tidak menjamin 

ketersediaan pasokan SDI industri perbankan syariah yang berkualitas. Antara 

supply dan demand-nya belum klop dan belum klik. Penyebab mismatched 

SDM perbankan syariah bermula dari ketiadaan kurikulum komprehensif yang 
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bisa menjawab kebutuhan pelaku industri perbankan syariah sekaligus 

kebutuhan pengembangan ilmu keuangan syariah. 

Peningkatan kualitas sumber daya insani bisa dilakukan melalui proses 

pengembangan sumber daya insani. Pengembangan sumber daya insani yang 

diberikan kepada seluruh staf maupun karyawan akan mendukung kompetensi 

sumber daya insani dalam sebuah perusahaan. Mengingat yang dikelola oleh 

bank adalah dana, baik dana pemilik maupun dana masyarakat, maka sektor 

perbankan mengandalkan kepercayaan. Oleh karena itu, selain membutuhkan 

tenaga-tenaga terampil dan profesional, bank harus dikelola oleh SDI yang 

memiliki integritas moral yang baik dan terpercaya. 

Namun pada kenyataannya, pengembangan-pengembangan SDI yang 

telah dilakukan, kurang memenuhi standar-standar nilai sumber daya insani 

bank syariah. Hal ini disebabkan karena sifatnya yang masih temporer dan 

cenderung berorientasi pada persiapan sumber daya insani yang cepat saji.
3
  

Dalam Islam sendiri dikenal metode pembinaan SDI yang berkelanjutan, 

yaitu us}rah.
4
 Metode ini memiliki sistem yang berkesinambungan. Disamping 

itu diperlukan pula pengayaan kompetensi bagi sumber daya insani yang 

tersedia. Dari itu dibutuhkan suatu metode baru yang mampu menggali dan 

                                                           
3
 Ihsan Dwitama, “Analisis Dynamic Us}rah sebagai Model Pengembangan SDI dalam Penguatan 

Ekonomi Global”, Jurnal Fakultas Ekonomi (Bandung: Universitas Padjajaran, 2015), 3. 
4
 Us{rah (أسرة) dalam bahasa Arab artinya keluarga. Dalam konotasi Arab berarti perisai 

pelindung, dan individu bergabung bersama-sama untuk sebab yang umum. Menurut Hasan Al-

Banna, definisi sosial us{ra|h telah diperluas berarti mendukung dan membantu individu untuk 

mengembangkan kehidupan yang lebih baik dengan memahami dan mempraktikkan ajaran-ajaran 

dan nilai-nilai Islam. Nabisah Ibrahim, “Understanding the Islamic Concept of Us}rah and Its 

Application to Group Work” The Journal for Specialists in Group Work, Vol 40, No. 2 (Juni, 

2015), 166.  
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mengembangkan potensi sumber daya insani bank syariah secara efektif dan 

berkelanjutan dalam perspektif islam, yaitu dynamic us}rah.
5
 

Sistem harus dilaksanakan secara berkelanjutan, sebab Islam telah 

menyadari fitrah manusia yang harus selalu diingatkan dalam kebaikan. 

Begitu pun Allah SWT memerintah untuk senantiasa melakukan pembinaan 

dan pendidikan pada manusia dengan cara yang baik, sebagaimana firman 

dalam Surat An-Nahl Ayat 125: 

                  

           

“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 

baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 

dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.”
6
 

 

Hikmah pada kandungan ayat diatas ialah perkataan yang tegas dan 

benar yang dapat membedakan antara yang hak dengan yang bathil. Sebab 

pada hakikatnya manusia berada dalam dua pilihan, yaitu ketakwaan dan 

kejahatan. Dalam kondisi inilah manusia harus sering diingatkan agar 

kecenderungannya terhadap ketakwaan (kebaikan) bisa lebih dominan. Maka 

dari itu diperlukan pengembangan sumber daya insani yang berkelanjutan agar 

                                                           
5
 Model dynamic us{rah dipaparkan ke dalam tiga bentuk sasaran pembinaan, yaitu hardskill 

(pengetahuan), softskill (skill), dan spiritual (islamic personality). Dimensi pembinaan terdiri 

dari; 1) Pembinaan hardskill yang meliputi pengetahuan dan kompetensi; 2) Pembinaan spiritual 

yang bertujuan untuk menstabilkan keimanan dan ketakwaan; 3) Softskill dengan mengasah 

kemanpuan mengambil keputusan dan memecahkan masalah. Ihsan Dwitama, Jurnal Ekonomi: 

Analisis Dynamic Us}rah sebagai Model Pengembangan SDI Dalam Penguatan Ekonomi Global 

(Bandung: Universitas Padjajaran, 2015). 
6
 Al-Qur’an, 16: 125. 
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kualitas kebaikan manusia dapat terjaga kestabilannya. Hardskill, yaitu 

pembinaan meliputi pengetahuan dan kompetensi. 

Sumber daya insani adalah salah satu bagian penting dalam sebuah 

perusahaan. Hal ini bisa dilihat dari hasil produktivitas kerja dan kualitas kerja 

yang telah dicapai. Selain itu keunggulan suatu perusahaan ditentukan oleh 

daya saing manusianya. Semakin kuat pengetahuan dari sumber daya manusia 

suatu perusahaan, maka semakin kuat daya saing perusahaan tersebut.
7
  

PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep, merupakan bank milik pemerintah 

kabupaten Sumenep. Sebagai daerah otonom, untuk meningkatkan dan 

mendayagunakan potensi ekonomi daerah dalam rangka meningkatkan 

pendapatan Asli Daerah (PAD), Pemerintah Kabupaten Sumenep mendirikan 

Lembaga Keuangan dengan harapan dapat meningkatkan dan mendayagunakan 

perekonomian daerah guna mencapai kesejahteraan masyarakat daerah secara 

merata. Guna mengahadapi persaingan dalam bidang perbankan, maka kinerja 

karyawan menjadi hal penting untuk mendukung pencapaian target perusahaan 

yang tentunya didukung oleh pengembangan karyawan yang efektif. Dengan 

metode yang tepat, melalui proses pengembangan karyawan, maka kinerja 

karyawan akan semakin maksimal. Selain itu, per Nopember 2015, PT. BPRS 

Bhakti Sumekar Sumenep telah mengadakan rekrutmen sebanyak      

karyawan.
8
 Hal tersebut dilakukan tiap tahunnya oleh manajemen PT. BPRS 

                                                           
7
 Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), 125. 

8
 Heni Devita Zais, Personalia PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep, wawancara langsung (Jum’at, 

7 Februari 2016, Pukul: 15.00 WIB). 
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Bhakti Sumekar Sumenep. Tingginya tingkat rekrutmen PT. BPRS Bhakti 

Sumekar juga menjadi tolak ukur untuk mengevaluasi kinerja manajemen. 

Dengan mengetahui pentingnya pengembangan sumber daya insani, PT. 

BPRS Bhakti Sumekar Sumenep juga diharapkan dapat memaksimalkan hal 

ini agar peningkatan kinerja karyawan bank semakin prima. Sehingga tingkat 

kepercayaan masyarakat semakin besar untuk bertransaksi di PT. BPRS 

Bhakti Sumekar Sumenep. 

Dari uraian yang telah dijelaskan diatas, maka dapat diambil judul 

penelitian yaitu, “Pengaruh Dynamic Us}rah terhadap Kinerja Karyawan 

dengan Pengembangan Sumber Daya Insani sebagai Variabel Intervening di 

PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep.” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat ditentukan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara hardskill terhadap 

pengembangan sumber daya insani di PT. BPRS Bhakti Sumekar 

Sumenep? 

2. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara spiritual terhadap 

pengembangan sumber daya insani di PT. BPRS Bhakti Sumekar 

Sumenep? 
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3. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara softskill terhadap 

pengembangan sumber daya insani di PT. BPRS Bhakti Sumekar 

Sumenep? 

4. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara hardskill, spiritual, 

dan softskill terhadap pengembangan sumber daya insani di PT. BPRS 

Bhakti Sumekar Sumenep? 

5. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara hardskill terhadap 

kinerja karyawan di PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep? 

6. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara spiritual terhadap 

kinerja karyawan di PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep? 

7. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara softskill terhadap 

kinerja karyawan di PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep? 

8. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara pengembangan sumber 

daya insani terhadap kinerja karyawan di PT. BPRS Bhakti Sumekar 

Sumenep? 

9. Apakah terdapat pengaruh yang signifikan antara hardskill, spiritual, 

dan softskill terhadap kinerja karyawan dengan pengembangan sumber 

daya insani sebagai variabel intervening di PT. BPRS Bhakti Sumekar 

Sumenep? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh antara hardskill 

terhadap pengembangan sumber daya insani di PT. BPRS Bhakti 

Sumekar Sumenep. 

2. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh antara spiritual 

terhadap pengembangan sumber daya insani di PT. BPRS Bhakti 

Sumekar Sumenep. 

3. Untuk membuktikan dan menganalisis terdapat pengaruh antara softskill 

terhadap pengembangan sumber daya insani di PT. BPRS Bhakti 

Sumekar Sumenep. 

4. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh antara hardskill, 

spiritual, dan softskill terhadap pengembangan sumber daya insani di 

PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep. 

5. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh antara hardskill 

terhadap kinerja karyawan di PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep. 

6. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh antara spiritual 

terhadap kinerja karyawan di PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep. 

7. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh antara softskill 

terhadap kinerja karyawan di PT. BPRS Bhakti Sumekar Sumenep. 

8. Untuk membuktikan dan  menganalisis pengaruh antara pengembangan 

sumber daya insani terhadap kinerja karyawan di PT. BPRS Bhakti 

Sumekar Sumenep. 
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9. Untuk membuktikan dan menganalisis pengaruh antara hardskill, 

spiritual, dan softskill terhadap kinerja karyawan dengan pengembangan 

sumber daya insani sebagai variabel intervening di PT. BPRS Bhakti 

Sumekar Sumenep. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi institusi akademik, diharapkan dapat menjadi salah satu sumber 

atau bahan referensi bagi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, sehingga dapat menambah khazanah keilmuan dalam kajian 

pengembangan sumber daya insani perbankan syariah. 

2. Bagi lembaga perbankan, sebagai bentuk informasi dan evaluasi dalam 

hal pengembangan karyawan bank guna meningkatkan kinerja 

karyawan. 

3. Bagi Peneliti 

a. Untuk meningkatkan keilmuan dalam bidang manajemen sumber 

daya insani perbankan syariah. 

b. Menyajikan hasil empiris pengaruh dynamic us}rah dan 

pengembangan sumber daya insani terhadap kinerja karyawan. 

 

 

 


